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Abstrak  

Urgensi penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara academic self-efficacy 

dan academic resilience berdasarkan coping strategy siswa guna meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan dan tantangan akademik di SMP Walisongo 

1 Semarang. Penelitian ini penting dilakukan karena siswa pada jenjang sekolah menengah 

pertama sering menghadapi berbagai tekanan akademik yang dapat mempengaruhi 

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kontribusi efikasi diri akademik dan empat dimensi strategi koping 

terhadap resiliensi akademik pada siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan korelasional pada 117 siswa kelas VII dan VIII yang dipilih 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala resiliensi akademik, 

efikasi diri akademik, dan strategi koping yang mencakup dimensi problem-focused 

engagement, problem-focused disengagement, emotion-focused engagement, dan 

emotion-focused disengagement. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi 

hierarkis untuk mengetahui kontribusi bertahap masing-masing variabel terhadap resiliensi 

akademik. Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri akademik berpengaruh signifikan terhadap 

resiliensi akademik pada model pertama (R² = 0.141; p < 0.001). Pada model kedua 

setelah empat dimensi koping dimasukkan, nilai R² meningkat menjadi 0.305 (ΔR² = 0.164; 

p < 0,001). Namun, hanya koping berfokus pada emosi (emotion-focused engagement) 

yang signifikan (β = 0.333; p < 0.001), sedangkan ketiga dimensi lainnya tidak signifikan. 

Temuan ini mengimplikasikan pentingnya penguatan efikasi diri akademik dan 

keterampilan regulasi emosi dalam upaya meningkatkan resiliensi akademik siswa SMP 

melalui intervensi pendidikan. 

Kata Kunci: Academic Self-Efficacy, Academic Resilience, Coping Strategy. 

Pendahuluan 

Siswa jenjang sekolah menengah pertama (SMP) kerap menghadapi berbagai tekanan 

dalam dunia akademik. Tekanan tersebut dapat berasal dari tuntutan capaian nilai, ketatnya 

persaingan, kesulitan dalam memahami materi pelajaran, hingga perasaan takut akan 

kegagalan saat ujian. Jika tidak dikelola dengan baik, tekanan tersebut dapat menyebabkan 

penurunan motivasi belajar, kecemasan, bahkan burnout akademik (Suharti & Nugraha, 2023). 

Dalam kondisi seperti ini, diperlukan kemampuan khusus yang memungkinkan siswa untuk 

tetap bertahan dan melanjutkan aktivitas belajar secara produktif. Resiliensi akademik, yaitu 

kemampuan siswa untuk tetap bertahan dan bangkit di tengah kesulitan akademik, menjadi 

salah satu aspek penting yang menunjang keberhasilan siswa di sekolah (Oktaningrum & 

Santhoso, 2018). 
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Resiliensi akademik merujuk pada kapasitas siswa untuk beradaptasi secara positif dalam 

menghadapi tantangan belajar dan tetap termotivasi meskipun mengalami hambatan 

(Abdelrahman et al., 2025). Siswa yang memiliki tingkat resiliensi akademik tinggi cenderung 

tetap fokus, berani mencari bantuan, serta tidak mudah menyerah (Patmawati et al., 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, resiliensi dipandang sebagai kemampuan individu untuk 

merespons, bertahan, dan berkembang dalam situasi yang penuh tekanan yang memunculkan 

dampak positif terhadap kesulitan yang dihadapi (Ramdani et al., 2021). Namun, resiliensi 

bukanlah kemampuan bawaan semata yang muncul secara otomatis atau diwariskan sejak 

lahir, melainkan kompetensi yang dapat dibentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikologis dan lingkungan, seperti strategi koping dan efikasi diri akademik yang berperan 

dalam memproses stres serta membangun kepercayaan terhadap kemampuan diri dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar (Linggi et al., 2021). 

Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan resiliensi akademik adalah efikasi diri 

akademik. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuan yang 

dimiliki dalam merencanakan, mengatur, dan menyelesaikan tugas akademik secara efektif. 

Dalam kerangka Social Cognitive Theory milik Bandura (1997) yang juga ditegaskan kembali 

dalam kajian Frontiers in Education (2024), efikasi diri (self-efficacy) terbentuk dari berbagai 

pengalaman dan kondisi yang mempengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuannya, 

dan berperan penting dalam pengaturan diri siswa ketika menghadapi tantangan akademik 

(Faroha & Listiadi, 2025). Siswa dengan efikasi diri tinggi akan lebih percaya diri, berani 

mencoba, serta mampu bertahan dalam situasi belajar yang menantang (Linggi et al., 2021). 

Efikasi diri terbukti berkontribusi signifikan terhadap resiliensi akademik pada remaja, di mana 

siswa dengan efikasi diri tinggi memiliki kemampuan regulasi emosi dan pengendalian diri 

yang lebih baik ketika menghadapi tekanan akademik (Supervía et al., 2022).  

Temuan serupa juga ditemukan pada siswa sekolah menengah di Indonesia, yang 

menunjukkan bahwa efikasi diri akademik secara signifikan memprediksi resiliensi akademik 

dengan kontribusi yang cukup besar (Nisa et al., 2023). Selain efikasi diri akademik, strategi 

koping merupakan variabel penting yang membantu individu mengelola tuntutan stresor. 

Strategi coping didefinisikan sebagai upaya kognitif dan perilaku yang terus berkembang, yang 

digunakan individu untuk mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang dinilai melebihi 

sumber daya yang dimiliki (Flood & Keegan, 2022). Dalam konteks akademik, koping dapat 

berupa strategi aktif seperti perencanaan dan mencari dukungan, maupun strategi pasif seperti 

menghindar atau menyalahkan keadaan (Freire et al., 2020).  

Strategi koping yang adaptif dapat mendukung keterlibatan dan ketahanan siswa dalam 

belajar (Morales & Perez, 2019). Namun, berdasarkan hasil observasi penulis selama 

menjalani program Kampus Mengajar di salah satu SMP islam swasta, sejumlah siswa 

cenderung menggunakan strategi koping pasif. Siswa lebih memilih menghindari masalah 

daripada menyelesaikannya secara langsung yang berdampak pada rendahnya resiliensi 

akademik ketika menghadapi kegagalan atau tuntutan sekolah. Selain itu, strategi koping yang 

adaptif juga berperan positif dalam meningkatkan resiliensi akademik melalui kemampuan 

mengelola stres akademik (Kao, 2024). Dengan demikian, efikasi diri akademik dan strategi 

koping adaptif dapat menjadi faktor kunci yang secara langsung mendukung ketahanan 

akademik siswa (Baidho & Saraswati, 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memegang peran penting 

dalam meningkatkan resiliensi akademik siswa. Koping berfokus pada masalah (problem-

focused coping) dan efikasi diri secara signifikan mempengaruhi resiliensi akademik pada 
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siswa SMP (Aulia, 2022). Efikasi diri memperkuat kemampuan siswa dalam merespons 

tantangan akademik secara adaptif, sehingga siswa lebih tangguh dalam menghadapi tekanan 

belajar. Penelitian ini menegaskan bahwa siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi cenderung 

memilih strategi koping yang aktif dan berorientasi solusi.  

Efikasi diri akademik secara signifikan memprediksi resiliensi pada mahasiswa (Salim & 

Fakhrurrozi, 2020). Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki mahasiswa, semakin besar 

kemampuannya dalam mengelola tekanan akademik dan mempertahankan semangat belajar. 

Penelitian ini menggaris bawahi peran sentral efikasi diri sebagai determinan psikologis dalam 

membangun resiliensi akademik yang berkelanjutan. Meski telah ditemukan bahwa efikasi diri 

berkontribusi terhadap resiliensi akademik, pola hubungan kausal dan kontribusi relatif dari 

masing-masing dimensi koping terhadap resiliensi akademik belum sepenuhnya jelas pada 

populasi siswa SMP di Indonesia (Prawitasari & Antika, 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji kontribusi efikasi 

diri akademik dan keempat dimensi strategi koping terhadap resiliensi akademik siswa SMP 

menggunakan pendekatan analisis regresi hierarkis. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kontribusi relatif dari masing-masing dimensi koping terhadap resiliensi 

akademik setelah pengaruh efikasi diri akademik dikendalikan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai faktor psikologis yang 

mendukung ketahanan akademik siswa sekaligus memberikan informasi praktis bagi 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. 

Rancangan korelasional digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara 

dua atau lebih variabel berdasarkan data empiris yang dianalisis secara statistik tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian (Iting et al., 2024). Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mengeksplorasi kekuatan serta arah hubungan antar variabel sehingga 

memberikan gambaran yang bersifat prediktif dan informatif mengenai keterkaitan antar 

variabel yang diteliti (Rangkuti & Albina, 2024). 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di salah satu Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang berjumlah 117 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, yakni seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

karena jumlahnya yang relatif kecil dan dapat dijangkau secara keseluruhan. Namun demikian, 

kriteria inklusi tetap diperlukan untuk memastikan bahwa subjek yang dilibatkan memang 

sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan dan valid. Adapun 

kriteria inklusi yang digunakan untuk menentukan karakteristik subjek yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga data yang diperoleh dapat lebih relevan (Sugiyono, 2017). Yaitu : 

(1) siswa aktif yang mengikuti kegiatan belajar, (2) mampu memahami serta mengisi 

instrumen secara mandiri, dan (3) bersedia menjadi responden. 

Penggunaan total sampling dipandang tepat karena memungkinkan seluruh anggota 

populasi yang memenuhi kriteria inklusi untuk diikutsertakan dalam penelitian, sehingga data 

yang diperoleh dapat mencerminkan populasi secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa teknik sampling harus dirancang agar representatif terhadap populasi 

sasaran, serta dilakukan dengan error serendah mungkin dan tanpa ketidaklengkapan data (no 

substitution or incompleteness) (Elfil & Negida, 2017). Adapun studi pendahuluan sebelumnya 
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dilakukan di sekolah tempat peneliti mengikuti program Kampus Mengajar, yang menjadi dasar 

penyusunan kerangka konseptual dan hipotesis dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri atas tiga 

skala, yaitu skala resiliensi akademik, skala efikasi diri akademik, dan skala strategi koping. 

Instrumen resiliensi akademik digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menghadapi dan beradaptasi terhadap tekanan akademik. Instrumen ini disusun berdasarkan 

model resiliensi dari Reivich dan Shatté (2002) yang mencakup indikator regulasi emosi, 

pengendalian impuls, optimisme, dan kausalitas. Instrumen ini terdiri dari 27 item dan 

menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu (1) sangat tidak sesuai hingga (4) sangat sesuai. 

Pengembangan instrumen juga mengacu pada penelitian yang mengembangkan dan 

memvalidasi skala resiliensi akademik dalam konteks pendidikan di Indonesia (Ramdani et al., 

2021). 

Instrumen efikasi diri akademik diadaptasi dari subskala self-efficacy for learning and 

performance pada Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang 

dikembangkan oleh Pintrich et al. (1991). Skala ini digunakan untuk mengukur keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, dan mencapai 

keberhasilan akademik. Proses adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan bahasa dan konteks 

agar sesuai dengan karakteristik siswa SMP tanpa mengubah makna konstruk aslinya. 

Instrumen ini terdiri dari 8 item dan menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu (1) sangat tidak 

sesuai hingga (4) sangat sesuai. 

Instrumen strategi koping disusun berdasarkan Coping Strategies Inventory Short Form 

(CSI-SF) yang dikembangkan oleh Addison, Jenkins, dan White (2024). Adaptasi instrumen 

dilakukan menggunakan teknik back-translation untuk memastikan kesetaraan makna antara 

versi asli dan versi terjemahan. Skala ini mencakup empat dimensi strategi koping, yaitu 

problem-focused engagement, emotion-focused engagement, problem-focused 

disengagement, dan emotion-focused disengagement, yang digunakan untuk mengidentifikasi 

respons siswa terhadap stres akademik. Instrumen ini terdiri dari 16 item dan menggunakan 

skala Likert 4 poin, yaitu (1) sangat tidak sesuai hingga (4) sangat sesuai. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, analisis deskriptif untuk mengetahui 

distributor skor responden. Kedua, uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Uji asumsi ini penting untuk menjamin bahwa hasil 

analisis yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara valid dan bebas dari bias (Ernst & 

Albers, 2017). Ketiga, dilakukan analisis regresi hierarkis yang terdiri dari dua model: Model 1 

memasukkan variabel efikasi diri akademik, Model 2 menambahkan empat dimensi strategi 

koping, yaitu koping berfokus pada masalah (problem-focused engagement), koping berfokus 

pada emosi (emotion-focused engagement), koping berfokus pada masalah-penghindaran 

(problem-focused disengagement), koping berfokus pada emosi-penghindaran (emotion-

focused disengagement). Keputusan signifikansi diambil pada α = 0.05. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari persebaran kuesioner kepada 117 siswa SMP 

Walisongo 1 Semarang, tahap analisis awal dilakukan untuk melihat hubungan langsung antar 

variabel penelitian sebelum dilakukan analisis regresi hierarkis. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan hubungan antara resiliensi akademik, efikasi diri akademik, serta 

keempat strategi koping. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Table 1. Pre-eliminasi Korelasi Hubungan Langsung Antar Variabel 
Variabel M SD 1 2 3 4 5 6 

Academic Resilience 76,67 4,91 -      

Academic Self-Efficacy 24,69 2,94 0,376** -     

Coping Strategy Problem Engagement 9,05 1,25 0,238** 0,368** -    

Coping Strategy Emotion Engagement 11,19 1,93 0,407** 0,167 0,066 -   

Coping Strategy Problem Disengagement 11,34 1,81 0,223* -0,019 0,237* 0,177 -  

Coping Strategy Emotion Disengagement 11,47 2,00 0,139 -0,093 0,198* -0,007 0,464** - 

Catatan. N = 117. *p < 0,05; **p < 0,01 

Tabel 1, hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan langsung antar variabel 

penelitian. Efikasi diri akademik berkorelasi positif dan signifikan dengan resiliensi akademik 

(r= 0,376; p < 0,01). Selain itu, dimensi koping berfokus pada emosi menunjukkan korelasi 

positif paling kuat dengan resiliensi akademik (r = 0,407; p < 0,01), diikuti oleh koping 

berfokus pada masalah dan koping berfokus pada masalah-penghindaran dengan kekuatan 

hubungan yang lebih rendah. Sementara itu, koping berfokus pada emosi-penghindaran tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan resiliensi akademik. Temuan ini memberikan 

gambaran awal mengenai pola keterkaitan antar variabel sebelum dilakukan analisis regresi 

hierarkis. 

Table 2. Hasil Uji Analisis Regresi Hierarkis 

Prediktor 
Model 1 Model 2 

β T p β t p 

Academic Self-Efficacy 0.376 4.347 0.000 0.313 3.560 0.001 

Coping Strategy Emotion Disengagement - - - 0.111 1.219 0.225 

Coping Strategy Problem Disengagement - - - 0.105 1.138 0.258 

Coping Strategy Emotion Engagement - - - 0.333 4.066 0.000 

Coping Strategy Problem Engagement - - - 0.054 0.600 0.550 

ΔR     0.176   

ΔR²     0.164   

ΔF     9.737   

p     0.000   

R  0.376   0.552   

R²  0.141   0.305   

F  18.899   9.737   

p  0.000   0.000   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memiliki pengaruh signifikan 

terhadap resiliensi akademik siswa SMP. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya dalam merencanakan, mengatur, dan menyelesaikan tugas akademik 

berperan penting dalam membantu mereka bertahan menghadapi tekanan belajar. Efikasi diri 

akademik mencerminkan keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya dalam mengelola 

tuntutan akademik secara efektif, yang mana siswa menjadi cenderung lebih optimis, gigih, 

dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar. Kondisi ini memungkinkan 

siswa tetap mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas belajar meskipun berada dalam 

situasi akademik yang menantang (Supervía et al., 2022).  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa efikasi diri akademik 

merupakan salah satu prediktor penting dari resiliensi akademik pada remaja. Siswa dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menghadapi tekanan akademik, mempertahankan motivasi belajar, serta bangkit kembali 

setelah mengalami kegagalan dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

keyakinan terhadap kemampuan diri berperan sebagai mekanisme psikologis yang membantu 

individu tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan akademik (Nisa et al., 2023). Selain efikasi 
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diri akademik, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi koping merupakan faktor 

penting yang berkaitan dengan resiliensi akademik siswa. Dalam kajian psikologi kontemporer, 

strategi koping dipahami sebagai konstruk multidimensional yang mencerminkan berbagai cara 

individu dalam merespons stres. Pendekatan ini tidak hanya membedakan koping berdasarkan 

orientasinya terhadap masalah atau emosi, tetapi juga berdasarkan tingkat keterlibatan individu 

dalam menghadapi stresor yang dialami (Halámová et al., 2022). 

Berdasarkan pendekatan tersebut, strategi koping dapat diklasifikasikan ke dalam empat 

dimensi utama, yaitu problem-focused engagement, emotion-focused engagement, problem-

focused disengagement, dan emotion-focused disengagement. Problem focused engagement 

menggambarkan strategi aktif yang berorientasi pada upaya menyelesaikan sumber masalah 

secara langsung. Sebaliknya, emotion-focused engagement berfokus pada kemampuan 

individu dalam mengelola respons emosional secara konstruktif ketika menghadapi situasi 

yang menekan. Sementara itu, problem-focused disengagement dan emotion-focused 

disengagement mencerminkan kecenderungan individu untuk menghindari masalah atau 

menarik diri dari keterlibatan emosional ketika menghadapi stres (Halámová et al., 2022). 

Penelitian ini, hanya koping berbasis keterlibatan emosi (emotion-focused engagement) 

yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik siswa SMP. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola emosi secara adaptif merupakan 

mekanisme penting dalam mempertahankan ketahanan akademik. Siswa yang mampu 

memahami, mengekspresikan, dan mengelola emosi yang muncul akibat tekanan belajar 

cenderung lebih mampu menjaga stabilitas psikologisnya sehingga tetap terlibat dalam proses 

pembelajaran meskipun menghadapi berbagai kesulitan akademik. Adapun penelitian yang 

menunjukkan bahwa strategi koping yang melibatkan pengelolaan emosi secara adaptif 

berkaitan dengan peningkatan efikasi diri individu.  

Kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara sehat dan memahami kondisi 

emosional diri sendiri memungkinkan individu mempertahankan keseimbangan psikologis 

yang mendukung keberfungsian akademik secara optimal (Morales & Pérez, 2019). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi koping secara fleksibel dapat membantu 

individu beradaptasi secara lebih efektif terhadap tuntutan akademik. Strategi seperti 

perencanaan, pencarian dukungan sosial, dan penilaian kembali secara positif terhadap situasi 

yang dihadapi terbukti berkontribusi terhadap peningkatan efikasi diri akademik dan 

penyesuaian diri pada mahasiswa (Freire et al., 2020). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa di Italia juga menunjukkan bahwa koping berorientasi tugas (task-oriented 

coping) dan efikasi diri (self-efficacy) merupakan prediktor penting dalam proses penyesuaian 

diri akademik. Individu yang mampu menggunakan strategi koping secara adaptif cenderung 

lebih mampu menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik yang kompleks (Valenti & Faraci, 

2021). 

Namun demikian, terdapat perbedaan menarik jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Pada siswa SMP yang menjadi partisipan penelitian ini, koping yang berorientasi 

pada pemecahan masalah (problem-focused engagement) ternyata tidak signifikan, berbeda 

dengan konteks mahasiswa yang dilaporkan oleh penelitian terdahulu (Valenti & Faraci, 2021; 

Freire et al., 2020). Perbedaan ini dapat dipahami karena siswa SMP masih berada pada fase 

remaja awal, di mana kapasitas regulasi diri, pengalaman menyelesaikan masalah, dan 

kompleksitas strategi koping belum matang sepenuhnya. Dengan demikian, strategi koping 

berbasis emosi tampak lebih menonjol dalam mendukung resiliensi akademik pada kelompok 

usia ini dibandingkan koping yang berbasis tugas. 
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Sejalan dengan penjelasan tersebut, penelitian menunjukkan bahwa strategi koping, baik 

yang berorientasi pada pemecahan masalah maupun yang menghindari masalah tidak selalu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap adaptasi positif. Koping aktif hanya bersifat 

promotif namun tidak protektif, sedangkan koping menghindar tidak menjadi prediktor kuat 

dalam perubahan adaptasi (Raine et al., 2023). Temuan ini mendukung hasil penelitian bahwa 

dimensi koping berfokus pada masalah (problem-focused engagement) dan koping berfokus 

pada masalah-penghindaran (problem-focused disengagement) dapat saja tidak signifikan 

terhadap resiliensi, karena ketahanan individu lebih dipengaruhi oleh keseluruhan pola koping 

dan faktor interpersonal, bukan oleh jenis koping tunggal. 

Lebih spesifik, strategi koping berfokus pada masalah (problem-focused engagement) 

tidak selalu menghasilkan perubahan adaptasi yang berarti, karena remaja seringkali belum 

mampu menerapkan strategi ini secara efektif (Raine et al., 2023). Pada masa akhir kanak-

kanak dan awal remaja, kemampuan pemecahan masalah (problem-solving) masih 

berkembang, yang mana berpengaruh dalam upaya aktif seperti merencanakan atau mencari 

solusi sering tidak cukup kuat untuk mengurangi dampak stres. Akibatnya, strategi ini tidak 

memberikan kontribusi signifikan terhadap ketahanan atau kemampuan bangkit dari tekanan. 

Disisi lain, koping berfokus pada masalah-penghindaran (problem-focused disengagement) 

seperti menyerah, mengabaikan masalah, atau menjauh dari tuntutan akademik juga 

ditemukan tidak berperan besar dalam adaptasi. Hal ini terjadi karena strategi menghindar 

menghasilkan efek jangka pendek (meredakan stress sementara) tetapi tidak mempengaruhi 

pemulihan jangka panjang.  

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi menghindar tidak memunculkan perubahan 

positif maupun negatif yang kuat dalam perkembangan adaptasi. Karena itu, wajar jika koping 

menghindar (disengagement) tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan resiliensi. 

Sejalan dengan temuan tersebut, strategi koping berfokus pada emosi-penghindaran (emotion-

focused disengagement) seperti menjauh dari masalah, menghindar atau merasa tidak mampu 

berbuat apa-apa memang bukan cara yang efektif. Strategi ini biasanya muncul ketika remaja 

merasa stresornya terlalu berat dan sering dikaitkan dengan masalah emosional. Karena itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi jurnal pendukung bahwa koping berfokus pada masalah-

penghindaran (emotion-focused disengagement) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

resiliensi, yang mana strategi ini memang tidak membantu individu bangkit, melainkan lebih 

cenderung membuat pasif dan menghindari masalah (Zimmer & Skinner, 2024). 

Sebaliknya, strategi koping berbasis keterlibatan emosi (emotion-focused engagement) 

memiliki hubungan yang signifikan dengan penyesuaian akademik siswa SMP. Koping positif 

yang mencakup kemampuan mengelola emosi secara adaptif, menerima kondisi akademik 

secara realistis, serta mencari dukungan sosial terbukti berkorelasi negatif secara signifikan 

dengan stress akademik, sehingga membantu siswa menghadapi tekanan akademik secara 

lebih efektif. Selain itu, strategi koping ini juga berperan sebagai mediator yang signifikan 

dalam hubungan antara academic self-efficacy dan stress akademik, yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan emosi secara adaptif memungkinkan siswa mengelola tekanan akademik secara 

konstruktif tanpa mengganggu keterlibatan belajar dan keberfungsian akademik (Sun et al., 

2025). Konteks penelitian ini, temuan tersebut dapat dipahami sebagai karakteristik utama dari 

resiliensi akademik sebagai kemampuan siswa untuk bertahan, menyesuaikan diri dan bangkit 

kembali ketika menghadapi kesulitan akademik.  

Berdasarkan teori stres dan koping milik Lazarus dan Folkman, koping berorientasi emosi 

(emotion engagement coping) membantu individu melakukan penilaian kognitif terhadap 
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stresor akademik sebagai tantangan yang dapat dihadapi, bukan sebagai ancaman. Proses ini 

memungkinkan siswa mengelola reaksi emosional secara adaptif sehingga tetap mampu 

mempertahankan keterlibatan dan usaha dalam aktivitas belajar meskipun berada dalam 

kondisi penuh tekanan. Hasil penelitian terdahulu tersebut memberikan penguatan teoritik dan 

empiris terhadap temuan penelitian ini bahwa strategi koping berfokus pada masalah 

(emotion-focused engagement) berkorelasi signifikan dengan resiliensi akademik siswa SMP. 

Siswa yang mampu melibatkan emosi secara adaptif, mencari dukungan sosial, serta 

menerima kondisi akademik secara realistis menunjukkan daya juang akademik yang lebih baik 

dalam menghadapi tekanan, tuntutan, dan dinamika pembelajaran di jenjang SMP. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik siswa 

SMP lebih dipengaruhi oleh faktor internal berupa efikasi diri akademik dan kemampuan 

mengelola emosi secara adaptif dibandingkan oleh penggunaan strategi koping berbasis 

pemecahan masalah secara langsung. Efikasi diri akademik berperan sebagai pondasi 

keyakinan siswa dalam menghadapi tuntutan belajar, sementara koping berbasis keterlibatan 

emosi memungkinkan individu merespons tekanan akademik secara lebih konstruktif. 

Sebaliknya, strategi koping yang bersifat menghindar maupun strategi koping berfokus pada 

masalah belum menunjukkan peran yang signifikan pada fase perkembangan remaja awal. 

Temuan ini menegaskan bahwa penguatan resiliensi akademik pada siswa SMP perlu 

difokuskan pada pengembangan keyakinan diri dan keterampilan regulasi emosi, sehingga 

individu lebih mampu bertahan, menyesuaikan diri, dan bangkit kembali ketika menghadapi 

kesulitan akademik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa SMP Walisongo 1 Semarang, resiliensi 

akademik dipengaruhi secara signifikan oleh efikasi diri akademik dan strategi koping berbasis 

keterlibatan emosi (emotion-focused engagement). Efikasi diri akademik berperan dalam 

membentuk keyakinan siswa terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tuntutan belajar, 

sedangkan keterlibatan emosi yang adaptif membantu siswa merespons tekanan akademik 

secara konstruktif. Sebaliknya, strategi koping problem-focused engagement, problem-

focused disengagement, dan emotion disengagement tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap resiliensi akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada fase remaja 

awal, resiliensi akademik lebih berkaitan dengan keyakinan diri akademik dan kemampuan 

mengelola respons emosional dibandingkan dengan penggunaan strategi pemecahan masalah 

yang kompleks. Temuan ini memberikan implikasi bahwa penguatan efikasi diri akademik dan 

keterampilan regulasi emosi menjadi aspek penting dalam pengembangan program bimbingan 

dan konseling untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa SMP. Oleh karena itu, layanan 

bimbingan dan konseling disarankan untuk membantu siswa mengembangkan keyakinan diri 

akademik sekaligus mengelola respons emosional terhadap tuntutan akademik secara adaptif. 
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